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MOTTO 

Even though life feels like a roller coaster, hold on for the little things you love, 

for the next rainy season, and for your quiet me time. Don’t die. 

(Penulis)  
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ABSTRAK 

Srikandi Lintas Iman adalah komunitas perempuan yang berfokus pada isu 

perdamaian, keberagaman, khususnya terkait isu perempuan dan anak. Adanya 

Komunitas SRILI berangkat dari kegelisahan terhadap meningkatkan kasus-kasus 

intoleransi agama yang berpotensi memicu konflik dan kekerasan. Di tengah isu ini, 

SRILI berpandangan bahwa perempuan memiliki peran yang sentral dalam 

membangun lingkungan yang inklusif.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana komunikasi lintas agama 

dilakukan dalam membangun moderasi beragama pada Komunitas Srikandi Lintas 

Iman Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan paradigm fenomenologi. Data diperoleh melalui studi lapangan dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang terkait dengan penelitian. Penelitian 

ini dianalisis menggunakan teori Komunikasi sosial, Resepsi, Komunikasi lintas 

Agama dan Moderasi beragama untuk menggali pengalaman subjektif anggota 

komunitas dalam berinteraksi dengan anggota lain yang memiliki latar belakang 

agama yang berbeda. Dari fenomena tersebut, fokus pada penelitian ini adalah 

untuk mengengetahui bagaimana komunikasi antar anggota dari berbagai lintas 

agama dapat menciptakan sikap moderat, saling menghargai, dan menghindari 

ekstremisme dalam berkeyakinan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi lintas agama yang dibangun 

oleh komunitas ini dilakukan melalui dialog lintas iman, diskusi tematik, serta kerja 

kolaboratif dalam kegiatan sosial dan spiritual. Dialog tersebut tidak hanya 

berlangsung dalam ruang formal, tetapi juga hadir dalam kehidupan sehari-hari 

seperti diskusi rutin Sabtu Kajian, ziarah lintas iman, dan praktik solidaritas 

antaranggota. Komunikasi dalam komunitas ini menekankan sikap saling 

mendengarkan, keterbukaan, dan tidak menghakimi, sehingga nilai-nilai moderasi 

beragama seperti penghargaan terhadap perbedaan dan kerja sama lintas iman dapat 

terus dijaga dan diperkuat. Adapun strategi komunikasi yang digunakan mencakup 

pendekatan interpersonal, kelompok, dan publik yang diwujudkan dalam berbagai 

kegiatan sosial, edukatif, dan advokatif. Kegiatan tersebut meliputi aksi 

kemanusiaan, pelatihan resolusi konflik, kampanye kesetaraan, serta edukasi 

informal dalam bentuk kelas inspirasi, kajian, dan refleksi bersama dengan 

melibatkan narasumber dari berbagai latar belakang agama. Strategi komunikasi 

yang beragam ini memungkinkan Srikandi Lintas Iman membangun ruang dialog 

yang terbuka, mengikis stereotip antaragama, dan menciptakan jejaring solidaritas 

perempuan lintas iman sebagai agen perdamaian di masyarakat. 

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Komunikasi Lintas Agama, Srikandi Lintas 

Iman, Studi Fenomenologi 
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ABSTRACT 

Srikandi Lintas Iman is a women's community that focuses on issues of peace, 

diversity, especially related to women and children's issues. The existence of the 

SRILI Community departs from the anxiety of increasing cases of religious 

intolerance that have the potential to trigger conflict and violence. In the midst of 

this issue, SRILI believes that women have a central role in building an inclusive 

environment.  

This study aims to examine how interfaith communication is carried out in 

building religious moderation in the Srikandi Lintas Iman Community of 

Yogyakarta. The research method used is qualitative with a phenomenological 

approach. Data were obtained through field studies with observation, interviews 

and documentation related to the research. This research was analyzed using the 

theories of social communication, reception, interfaith communication and 

religious moderation to explore the subjective experiences of community members 

in interacting with other members who have different religious backgrounds. From 

this phenomenon, the focus of this research is to find out how communication 

between members of various religions can create a moderate attitude, mutual 

respect, and avoid extremism in belief. 

The results show that the interfaith communication built by this community is 

carried out through interfaith dialog, thematic discussions, and collaborative work 

in social and spiritual activities. The dialogue does not only take place in a formal 

space, but is also present in everyday life such as regular discussions of Saturday 

Studies, interfaith pilgrimages, and the practice of solidarity between members. 

Communication in this community emphasizes mutual listening, openness, and non-

judgment, so that religious moderation values such as respect for differences and 

interfaith cooperation can be maintained and strengthened. The communication 

strategies used include interpersonal, group, and public approaches that are 

realized in various social, educational, and advocative activities. These activities 

include humanitarian actions, conflict resolution training, equality campaigns, and 

informal education in the form of inspiration classes, studies, and joint reflections 

involving speakers from various religious backgrounds. These diverse 

communication strategies enable Srikandi Lintas Iman to build an open space for 

dialogue, erode interfaith stereotypes, and create an interfaith women's solidarity 

network as agents of peace in society. 

 

Keywords: Religious Moderation, Interfaith Communication, Srikandi Lintas 

Iman, Phenomenological Study 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara yang dikenal dengan keberagaman suku, budaya, etnis, dan 

agama, Indonesia menjadikan Bhinneka Tunggal Ika sebagai semboyan nasional 

yang mencerminkan persatuan dalam keberagaman. Semboyan ini bukan sekadar 

kata-kata, melainkan filosofi yang menjadi pedoman hidup masyarakat dalam 

menjaga harmoni di tengah perbedaan yang ada. Keberagaman tersebut tidak hanya 

tercermin dalam kehidupan sosial, tetapi juga dalam berbagai aspek kehidupan, 

seperti adat istiadat, bahasa daerah, hingga sistem kepercayaan yang dianut oleh 

masyarakatnya. 

Menurut data Kementerian Agama, terdapat enam agama yang paling banyak 

dianut oleh masyarakat Indonesia, yaitu Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, 

Buddha, dan Konghucu (Kementerian Agama, n.d.). Selain itu, terdapat pula 

sejumlah kepercayaan lokal yang masih dijaga dan dilestarikan oleh kelompok-

kelompok adat tertentu, meskipun keberadaannya sering kali kurang mendapatkan 

perhatian dalam kebijakan resmi negara. 

Keberagaman suku bangsa di Indonesia merupakan kekayaan budaya yang 

mencerminkan identitas nasional yang unik. Dengan lebih dari 1.331 suku yang 

tercatat pada tahun 2010 oleh BPS dan 633 kelompok suku menurut ISEAS pada 

tahun 2013, perbedaan jumlah ini menunjukkan kompleksitas dalam 

mengidentifikasi suku dan sub-suku di Indonesia. Keanekaragaman ini tersebar di 

seluruh wilayah Nusantara, mulai dari Papua dengan ratusan suku asli hingga 
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Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan pulau-pulau lainnya yang memiliki 

karakteristik budaya masing-masing. Keberagaman ini tidak hanya tercermin dalam 

adat istiadat, bahasa, serta sistem sosial, tetapi juga dalam nilai-nilai yang dianut 

oleh setiap kelompok masyarakat. 

Di satu sisi, keberagaman yang dimiliki Indonesia merupakan kekayaan yang 

tak ternilai, tetapi di sisi lain, potensi terjadinya konflik dan intoleransi juga tidak 

bisa diabaikan. Beragam faktor, mulai dari perbedaan keyakinan, kepentingan 

politik, hingga kesenjangan sosial dan ekonomi, dapat menjadi pemicu ketegangan 

dalam masyarakat. Berdasarkan laporan Setara Institute tentang kondisi Kebebasan 

Beragama dan Berkeyakinan (KBB) pada tahun 2022, tercatat sebanyak 175 

peristiwa pelanggaran KBB dengan total 333 tindakan intoleransi yang terjadi di 

Indonesia. Salah satu bentuk pelanggaran yang paling sering terjadi adalah 

penolakan dan perusakan tempat ibadah, yang masuk dalam lima besar kasus 

pelanggaran KBB di Indonesia dalam rentang tahun 2007–2022 (Syamsul 

Kurniawan & Moch Lukluil Maknun, 2023, p. 11). 

Kasus-kasus intoleransi yang terjadi menunjukkan bahwa meskipun 

Indonesia menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan dan persatuan, masih 

diperlukan berbagai upaya untuk memperkuat moderasi beragama. Moderasi 

beragama merupakan sikap yang menekankan keseimbangan dalam memahami dan 

mengamalkan ajaran agama, sehingga dapat menciptakan ruang dialog yang lebih 

terbuka antarumat beragama. Langkah-langkah konkret seperti edukasi tentang 

toleransi sejak dini, penguatan nilai-nilai kebangsaan dalam kurikulum pendidikan, 
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serta pembangunan forum-forum dialog antaragama menjadi strategi yang penting 

untuk mencegah konflik. 

Selain itu, peran pemerintah dan masyarakat sipil juga sangat krusial dalam 

menjaga harmoni sosial. Pemerintah dapat mengeluarkan kebijakan yang 

mendukung kebebasan beragama serta menjamin perlindungan bagi semua 

kelompok agama dan kepercayaan. Sementara itu, organisasi masyarakat, tokoh 

agama, serta pemuda memiliki peran penting dalam membangun kesadaran kolektif 

bahwa keberagaman adalah aset bangsa yang harus dijaga bersama. 

Dengan upaya yang berkelanjutan, diharapkan Indonesia dapat terus 

memperkuat persatuan dalam keberagaman, menjadikan toleransi sebagai budaya 

yang mengakar kuat dalam kehidupan sehari-hari, serta mewujudkan masyarakat 

yang damai dan harmonis. Sebab, hanya dengan sikap saling menghormati dan 

memahami, Indonesia dapat tetap teguh dalam menghadapi tantangan keberagaman 

di masa depan. 

Temuan lain yang dikemukakan oleh Setara Institute menunjukkan bahwa 

sepanjang tahun 2023, kasus pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan 

(KBB) masih menjadi permasalahan yang cukup serius di Indonesia. Tercatat 

terdapat 15 kasus penodaan agama, yang mencerminkan masih adanya ketegangan 

sosial yang muncul akibat perbedaan keyakinan di tengah masyarakat. Selain itu, 

tindakan intoleransi yang dilakukan oleh masyarakat tercatat sebanyak 26 kasus, 

sementara diskriminasi oleh elemen negara terjadi sebanyak 23 kali. Hal ini 

menunjukkan bahwa permasalahan intoleransi dan diskriminasi tidak hanya terjadi 

dalam interaksi antarwarga, tetapi juga masih ditemukan dalam praktik kebijakan 
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yang diterapkan oleh institusi negara (Setara Institute, 2023). 

Lebih lanjut, laporan tersebut juga mengidentifikasi lima tindakan 

pelanggaran KBB terbanyak yang dilakukan oleh aktor negara. Jenis pelanggaran 

yang paling dominan adalah diskriminasi, dengan jumlah 23 tindakan, yang 

mencerminkan masih adanya ketidakadilan dalam pelayanan publik atau kebijakan 

yang diterapkan terhadap kelompok agama atau keyakinan tertentu. Selain itu, 

terdapat 20 kasus pelanggaran terhadap usaha, yang dapat berupa pembatasan 

aktivitas ekonomi berbasis keagamaan atau kebijakan yang merugikan kelompok 

tertentu. Poin tersangkaan terhadap individu dengan tuduhan penodaan agama juga 

menjadi perhatian, dengan jumlah 10 kasus yang menunjukkan bahwa kebebasan 

berekspresi dalam ranah agama masih sering kali mendapat tekanan. Sementara itu, 

pelanggaran terhadap kegiatan keagamaan tercatat sebanyak 7 tindakan, dan 

penghentian pembangunan tempat ibadah sebanyak 4 kasus (Setara Institute, 2023). 

Temuan dari Imparsial (The Indonesian Human Rights Monitor) mencatat 

sebanyak 23 pelanggaran kebebasan beragama sepanjang tahun 2024. Adapun 

pelanggaran tersebut diantaranya, pemerintah daerah masih menerbitkan reguasi 

dan kebijakan yang bersifat diskriminatif, penolakan pendirian rumah ibadah, dan 

pelanggaran beribadah baik secara individu atau berkelompok, yang mana pelaku 

pelanggaran berasal dari aktor negara dan non-negara, termasuk di dalamnya tokoh 

agama, warga, dan organisasi kemasyarakatan. Kasus-kasus yang ditemukan 

tersebut terjadi di berbagai wilayah di Indonesia yaitu, Jawa Barat, Banten, DKI 

Jakarta, Jawa Timur, Aceh, Kepulauan Riau, Bengkulu, Sulawesi Selatan hingga 

Papua (Imparsial, 2024). 
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Sementara data survey kerukunan umat beragama (KUB) di DIY yang 

dikeluarkan oleh Puslitbang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan Badan 

Litbang dan Diklat Kemenag RI mendapati bahwa sikap toleransi di DIY mencapai 

angka 71,9 persen rata-rata ditingkat nasional. Berdasarkan survey tersebut 

membuktikan bahwa masyarakat DIY berupaya untuk terus menjunjung tinggi nilai 

toleransi ditengah banyaknya perbedaan (Indo & Zulfiani, 2023, p.127).  

Angka ini menunjukkan bahwa meskipun Indonesia telah lama dikenal 

sebagai negara yang menjunjung tinggi keberagaman dan toleransi, realitas di 

lapangan masih menunjukkan tantangan besar. Potensi peristiwa pelanggaran 

kebebasan beragama dan berkeyakinan diprediksi akan terus terjadi jika tidak ada 

langkah konkret dalam menangani permasalahan ini. Oleh karena itu, upaya dalam 

memperkuat toleransi dan mengatasi diskriminasi menjadi hal yang sangat penting 

untuk menjaga keharmonisan di tengah masyarakat yang multikultural. 

Dalam konteks keberagaman yang sangat kompleks ini, moderasi beragama 

menjadi salah satu instrumen utama dalam menjaga persatuan dan harmoni di 

Indonesia. Kementerian Agama Republik Indonesia mendefinisikan moderasi 

beragama sebagai sikap seseorang dalam beragama yang tidak ekstrem atau 

berlebihan dalam memahami dan mengamalkan ajaran agamanya. Dengan kata lain, 

moderasi beragama menekankan keseimbangan dalam menjalankan keyakinan, 

sehingga tidak mengarah pada sikap eksklusif yang dapat memicu perpecahan. 

Moderasi beragama tidak hanya sebatas konsep, tetapi telah diterapkan di 

berbagai sektor kehidupan. Dalam dunia pendidikan, penguatan moderasi 

beragama dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai toleransi dan kebhinekaan 
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dalam kurikulum serta kegiatan pembelajaran. Di sektor masyarakat, berbagai 

program dialog antaragama telah dilakukan untuk meningkatkan pemahaman lintas 

keyakinan dan mencegah konflik berbasis agama. Sementara itu, dalam lingkup 

kementerian dan lembaga pemerintah, kebijakan-kebijakan yang mendukung 

inklusivitas terus didorong agar setiap individu dapat merasakan keadilan dan 

perlindungan, terlepas dari agama atau kepercayaan yang dianutnya. 

Tidak hanya soal keberagaman agama, Indonesia juga memiliki populasi 

yang cukup seimbang antara laki-laki dan perempuan. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di 

Indonesia tidak jauh berbeda, yang mencerminkan keseimbangan dalam demografi 

penduduk. Hal ini juga menunjukkan bahwa upaya dalam membangun toleransi 

dan inklusivitas harus mencakup berbagai aspek, tidak hanya terkait dengan agama, 

tetapi juga mencakup kesetaraan gender dan hak-hak kelompok minoritas lainnya. 

Dengan keberagaman suku, budaya, etnis, dan agama yang ada, tantangan 

dalam menjaga harmoni sosial di Indonesia memang besar, tetapi bukan sesuatu 

yang mustahil untuk diwujudkan. Selama ada komitmen dari berbagai pihak 

pemerintah, masyarakat sipil, tokoh agama, dan akademisi—untuk terus 

mengembangkan nilai-nilai moderasi, maka harapan akan terciptanya masyarakat 

yang lebih inklusif dan damai dapat terwujud. Oleh karena itu, penguatan moderasi 

beragama bukan hanya menjadi tugas negara, tetapi menjadi tanggung jawab 

bersama dalam membangun Indonesia yang lebih harmonis dan toleran. 

Dari keberagaman yang ada di Indonesia, dengan jumlah penduduk yang 

terdiri dari laki-laki dan perempuan dalam jumlah yang hampir seimbang, peran 
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perempuan dalam membangun dialog serta berkontribusi terhadap keberagaman 

seharusnya tidak dapat diabaikan. Keberagaman agama, budaya, suku, dan adat 

istiadat yang menjadi ciri khas Indonesia menuntut adanya upaya aktif dalam 

menjaga harmoni dan toleransi, agar kehidupan berbangsa dan bernegara tetap 

damai dan sejahtera. Dalam konteks ini, perempuan memiliki potensi besar untuk 

terlibat dalam berbagai inisiatif yang bertujuan memperkuat kohesi sosial dan 

menciptakan ruang bagi dialog lintas agama serta budaya. 

Mengutip penelitian yang dilakukan oleh Riniti dan Lesmana dalam buku 

Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam: Tinjauan Berbagai Perspektif, 

ditemukan bahwa perempuan dari berbagai latar belakang agama memiliki 

kemampuan yang besar dalam menjaga harmoni dan kerukunan antarumat 

beragama. Namun, sayangnya, potensi ini masih belum dimanfaatkan secara 

optimal (Lubis, Armany et al., 2022, p. 272). Perempuan sering kali memiliki peran 

sentral dalam keluarga dan komunitas, yang memungkinkan mereka menjadi agen 

perubahan dalam membangun nilai-nilai moderasi beragama dan sikap inklusif 

terhadap perbedaan. Sayangnya, dalam banyak aspek kehidupan sosial, perempuan 

masih menghadapi berbagai hambatan yang membatasi keterlibatan mereka dalam 

diskusi dan kebijakan yang berkaitan dengan keberagaman dan toleransi. 

Janah, dalam tulisannya yang membahas tentang kepemimpinan perempuan 

dalam perspektif moderasi beragama, mengungkapkan bahwa perempuan memiliki 

sumber daya serta potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama. 

Sebagai makhluk sosial yang memiliki kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan, perempuan sangat mungkin dilibatkan dalam proses memoderasi 
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kehidupan beragama yang lebih inklusif dan harmonis (Lubis, Armany et al., 2022, 

p. 272). Namun, realitas yang dihadapi menunjukkan bahwa perempuan di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan yang kompleks dalam upaya 

mewujudkan peran strategis ini. Lebih lanjut, peran perempuan dalam konteks 

keberagaman tidak hanya terbatas pada aspek moderasi beragama, tetapi juga pada 

sektor sosial dan ekonomi. Menurut penelitian Lubis et al. (2022), perempuan 

memiliki kemampuan dalam membangun jaringan sosial yang kuat, yang dapat 

digunakan sebagai alat dalam memperkuat keberagaman serta menciptakan 

inklusivitas dalam berbagai aspek kehidupan bermasyarakat. Dengan adanya 

kesetaraan akses dan peluang bagi perempuan untuk berkontribusi dalam berbagai 

sektor, masyarakat dapat lebih mudah menerima perbedaan dan membangun 

lingkungan yang lebih harmonis. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang 

mendukung pemberdayaan perempuan dalam berbagai sektor, termasuk 

pendidikan, ekonomi, dan politik, agar peran strategis mereka dalam memperkuat 

keberagaman dan harmoni sosial dapat lebih dioptimalkan. 

Banyak perempuan masih harus berhadapan dengan stereotip dan stigma 

yang menghambat partisipasi aktif mereka dalam dialog antarumat beragama. 

Dalam beberapa komunitas, perempuan masih dianggap memiliki peran yang 

terbatas dalam ranah domestik dan kurang mendapatkan kesempatan untuk 

berkontribusi dalam wacana publik terkait keberagaman dan moderasi beragama. 

Padahal, keterlibatan perempuan dalam forum-forum dialog keagamaan dapat 

memperkuat fondasi harmoni sosial yang lebih kokoh. Penelitian yang dilakukan 

oleh Lubis & Armany menyoroti bahwa peran perempuan sangat penting sebagai 
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strategi untuk menciptakan suasana harmonis di antara pemeluk berbagai agama. 

Selain dalam dialog keagamaan, perempuan juga memiliki peran signifikan 

dalam menumbuhkan nilai-nilai toleransi dan moderasi di berbagai lingkungan, 

mulai dari keluarga, sekolah, organisasi keagamaan, hingga komunitas sosial. 

Dalam keluarga, perempuan berperan sebagai pendidik utama yang dapat 

menanamkan nilai-nilai inklusivitas kepada anak-anak mereka sejak dini. 

Pendidikan yang berbasis pada penghargaan terhadap perbedaan akan membentuk 

generasi yang lebih terbuka dan menerima keberagaman sebagai kekuatan, bukan 

sebagai ancaman. 

Di luar ranah keluarga, perempuan juga terlibat aktif dalam berbagai 

komunitas dan organisasi yang mendukung moderasi beragama. Salah satu contoh 

yang mencerminkan partisipasi perempuan dalam mewujudkan keharmonisan 

antarumat beragama adalah Srikandi Lintas Iman. Organisasi ini berdiri di 

Yogyakarta pada 29 Agustus 2019 dan terdiri dari perempuan-perempuan dengan 

latar belakang agama dan kepercayaan yang berbeda. Kesadaran bahwa perempuan 

memiliki peran dalam menciptakan keharmonisan, keamanan, kenyamanan, 

keadilan, serta perdamaian di dalam masyarakat menjadi landasan utama berdirinya 

komunitas ini. Melalui berbagai kegiatan dan diskusi, Srikandi Lintas Iman 

berupaya membangun pemahaman yang lebih luas mengenai pentingnya moderasi 

beragama dan toleransi di Indonesia. 

Keberadaan komunitas seperti Srikandi Lintas Iman menjadi bukti bahwa 

perempuan dapat mengambil peran aktif dalam membangun jembatan komunikasi 

antarumat beragama. Dengan memberikan lebih banyak ruang bagi perempuan 
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untuk terlibat dalam berbagai upaya sosial, Indonesia dapat semakin memperkuat 

fondasi persatuan di tengah keberagamannya. Dukungan dari berbagai pihak, baik 

pemerintah, lembaga pendidikan, maupun organisasi keagamaan, sangat diperlukan 

untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perempuan dalam menjalankan 

peran strategis mereka. Dengan demikian, perempuan dapat semakin berdaya dan 

berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih damai, inklusif, dan 

harmonis. 

Berangkat dari kegelisahan terhadap meningkatnya kasus-kasus intoleransi 

agama yang berpotensi memicu konflik dan kekerasan, Srikandi Lintas Iman 

(SRILI) menyoroti fenomena penguatan identitas agama beserta simbol-simbolnya 

di ruang publik yang semakin mengkhawatirkan. Fenomena ini bukan hanya 

menjadi tantangan bagi relasi harmonis antarumat beragama, tetapi juga berpotensi 

menggoyahkan fondasi keberagaman yang telah lama menjadi ciri khas bangsa 

Indonesia. Di tengah situasi ini, SRILI berpandangan bahwa perempuan memiliki 

peran yang sangat sentral dalam mengedukasi dan mengadvokasi toleransi 

beragama, baik dalam lingkup keluarga, komunitas, hingga tingkat pembuat 

kebijakan (Setyowati, 2022, p. 117). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya memiliki 

kapasitas dalam membangun dialog lintas iman, tetapi juga mampu menjadi agen 

perubahan yang efektif dalam mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama 

(Riniti Rahayu & Surya Wedra Lesmana, 2020, p. 189). Sebagai pihak yang sering 

kali berperan dalam mendidik generasi muda, perempuan memiliki kesempatan 

besar untuk menanamkan nilai-nilai keberagaman, toleransi, dan inklusivitas sejak 



11 

 

 

 

dini. Namun, meskipun kontribusi perempuan dalam menciptakan harmoni sosial 

telah diakui, mereka masih menghadapi berbagai hambatan struktural yang 

membatasi partisipasi aktif mereka. Salah satu tantangan terbesar adalah 

marginalisasi perempuan dalam diskursus publik, terutama dalam isu-isu yang 

berkaitan dengan agama dan gender. Representasi perempuan dalam media arus 

utama yang membahas topik-topik keagamaan masih sangat terbatas. Narasi yang 

berkembang di media sering kali hanya menampilkan perspektif laki-laki dalam 

memahami dinamika sosial keagamaan, sementara pengalaman serta peran 

perempuan dalam membangun toleransi sering kali diabaikan. Kondisi ini 

mengakibatkan perempuan kurang mendapatkan ruang untuk menyuarakan 

perspektif mereka terkait persoalan keberagaman dan moderasi beragama. 

Dalam komunitas Srikandi Lintas Iman, berbagai keresahan terkait hubungan 

antaragama juga muncul. Salah satu contoh yang diangkat dalam artikel redaksi 

situs resmi Srikandi adalah kekhawatiran dari sebagian umat Muslim mengenai 

pendirian gereja yang berdekatan dengan masjid. Kekhawatiran ini didasarkan pada 

asumsi bahwa aktivitas ibadah di gereja dapat mengganggu suasana salat Jumat di 

masjid yang berdekatan. Di sisi lain, umat Kristen yang ingin membangun gereja 

menegaskan niat baik mereka untuk hidup berdampingan tanpa adanya konflik. 

Namun, tanpa komunikasi yang terbuka dan konstruktif, kesalahpahaman seperti 

ini dapat berkembang menjadi ketegangan sosial yang lebih besar (Srikandi Lintas 

Iman, 2024). 

Ketegangan hubungan antarumat beragama seperti ini sering kali sulit 

diselesaikan karena kurangnya jembatan komunikasi yang efektif. Dialog yang 
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melibatkan berbagai pihak, terutama perempuan, masih belum dioptimalkan 

sebagai solusi dalam meredakan ketegangan dan membangun pemahaman bersama. 

Padahal, perempuan memiliki potensi besar dalam membangun jembatan 

komunikasi yang lebih empatik dan berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan. 

Di banyak komunitas, perempuan sering kali menjadi pihak yang berperan 

dalam memediasi konflik, baik di tingkat keluarga, masyarakat, maupun dalam 

lingkup yang lebih luas. Dalam kehidupan sehari-hari, perempuan terbiasa 

membangun komunikasi yang mengutamakan keharmonisan dan keseimbangan 

sosial. Oleh karena itu, keterlibatan perempuan dalam dialog lintas agama dapat 

menjadi faktor kunci dalam menciptakan suasana yang lebih inklusif dan saling 

menghormati. 

Selain sebagai mediator dalam konflik sosial-keagamaan, perempuan juga 

memiliki kapasitas untuk menciptakan ruang-ruang edukasi yang dapat 

memperkuat nilai-nilai moderasi beragama. Berbagai inisiatif telah dilakukan oleh 

perempuan dalam komunitas untuk menanamkan semangat inklusivitas. Misalnya, 

program-program diskusi lintas agama yang diinisiasi oleh komunitas perempuan 

dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk saling memahami perbedaan tanpa 

adanya prasangka. 

Namun, untuk mewujudkan peran ini secara maksimal, diperlukan dukungan 

dari berbagai pihak. Pemerintah, lembaga keagamaan, dan organisasi masyarakat 

sipil harus memberikan ruang yang lebih luas bagi perempuan untuk berpartisipasi 

dalam proses pengambilan keputusan terkait isu keberagaman. Pendidikan berbasis 

moderasi beragama juga perlu dikembangkan di sekolah-sekolah dengan 
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melibatkan perempuan sebagai penggeraknya. 

Dengan semakin banyaknya perempuan yang aktif dalam dialog lintas iman 

dan advokasi keberagaman, diharapkan tercipta lingkungan sosial yang lebih 

harmonis. Perempuan bukan hanya sebagai objek yang dipengaruhi oleh dinamika 

sosial-keagamaan, tetapi juga sebagai subjek yang memiliki kapasitas untuk 

membawa perubahan positif bagi kehidupan beragama di Indonesia. Melalui 

pendekatan yang lebih inklusif, perempuan dapat berperan sebagai agen 

perdamaian yang mampu memperkuat harmoni antarumat beragama di tengah 

keberagaman yang ada. 

Komunikasi lintas agama menjadi salah satu elemen penting dalam 

membangun pemahaman yang lebih dalam antarumat beragama serta menciptakan 

harmoni sosial di tengah masyarakat yang beragam. Di tengah realitas sosial yang 

kerap menghadapi tantangan intoleransi dan potensi konflik berbasis perbedaan 

keyakinan, interaksi dan dialog antarindividu atau kelompok dengan latar belakang 

agama yang berbeda menjadi suatu kebutuhan mendesak. Komunikasi lintas agama 

tidak hanya bertujuan untuk membangun pemahaman dan toleransi, tetapi juga 

berperan dalam mengurangi stereotip negatif, mempererat hubungan sosial, serta 

menciptakan kondisi masyarakat yang lebih inklusif dan damai (Masruroh & Yusuf, 

2023, p. 58). Melalui komunikasi yang terbuka dan dialog yang konstruktif, individu 

dari berbagai keyakinan dapat belajar untuk saling menghargai, memahami 

perspektif masing-masing, dan bekerja sama dalam menciptakan kehidupan yang 

harmonis tanpa harus mengorbankan identitas keagamaan mereka. 

Dalam konteks Indonesia yang memiliki keberagaman agama dan budaya yang 
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tinggi, komunikasi lintas agama menjadi aspek yang sangat krusial dalam menjaga 

stabilitas sosial dan memperkuat kohesi nasional. Perbedaan keyakinan sering kali 

menjadi tantangan tersendiri dalam interaksi sosial, terutama ketika prasangka dan 

kesalahpahaman masih kuat mengakar dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan inisiatif yang sistematis untuk memperkuat komunikasi lintas agama agar 

setiap individu dan kelompok dapat saling memahami dan bekerja sama dalam 

membangun lingkungan yang lebih inklusif. Salah satu komunitas yang aktif dalam 

menyuarakan moderasi beragama dan mempromosikan komunikasi lintas agama 

adalah Komunitas Srikandi Lintas Iman. Komunitas ini beranggotakan perempuan 

dari berbagai latar belakang agama yang memiliki komitmen untuk membangun 

dialog yang terbuka dan toleran dalam kehidupan beragama. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai komunikasi lintas agama yang terjadi di Komunitas Srikandi Lintas 

Iman. Kajian ini menjadi penting karena komunitas ini memiliki karakteristik unik, 

yakni terdiri dari perempuan dengan beragam keyakinan yang secara aktif terlibat 

dalam upaya membangun pemahaman lintas agama. Selain itu, komunitas ini 

menjadi ruang aman bagi perempuan dari berbagai agama untuk berdialog, berbagi 

pengalaman, dan mengembangkan strategi bersama dalam memperkuat harmoni 

sosial. Studi ini juga relevan mengingat belum banyak penelitian yang secara spesifik 

membahas komunikasi lintas agama dalam membangun moderasi beragama, 

khususnya dalam lingkup komunitas perempuan. Dengan menelaah pola komunikasi 

yang diterapkan dalam komunitas ini, diharapkan dapat ditemukan strategi efektif 

yang dapat diadaptasi untuk memperkuat moderasi beragama di berbagai lapisan 
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masyarakat. 

Melalui kajian ini, penulis  mengeksplorasi lebih jauh bagaimana komunikasi 

lintas agama yang dilakukan di Komunitas Srikandi Lintas Iman mampu 

memberikan kontribusi dalam membangun pemahaman antarumat beragama. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai mekanisme interaksi yang diterapkan oleh komunitas ini, tantangan yang 

mereka hadapi dalam membangun komunikasi lintas agama, serta dampak yang 

dihasilkan dari upaya mereka dalam mendorong moderasi beragama. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi berbagai pihak, termasuk 

organisasi masyarakat, akademisi, dan pembuat kebijakan, dalam merancang strategi 

yang lebih efektif untuk membangun harmoni sosial melalui komunikasi lintas 

agama yang inklusif dan berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka terdapat tiga pokok 

masalah yang difokuskan dalam kajian ini, yaitu: 

1. Bagaimana komunikasi lintas agama komunitas Srikandi Lintas Iman 

dalam membangun moderasi beragama di Yogyakarta? 

2. Bagaiamana strategi komunikasi komunitas Srikandi Lintas Iman dalam 

membangun moderasi beragama di Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana komunikasi 

lintas agama yang dilakukan oleh komunitas Srikandi Lintas Iman dalam 
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membangun moderasi beragama di Yogyakarta. Komunitas ini berperan penting 

dalam membangun jembatan dialog antara kelompok-kelompok dengan latar 

belakang keagamaan yang berbeda, guna menciptakan lingkungan yang lebih 

inklusif dan harmonis di tengah keberagaman masyarakat Indonesia. Secara lebih 

rinci, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis komunikasi lintas agama komunitas Srikandi Lintas Iman 

dalam membangun moderasi beragama di Yogyakarta. 

2. Mengidentifikasi strategi komunikasi komunitas Srikandi Lintas Iman 

dalam membangun moderasi beragama di Yogyakarta. 

Dengan adanya kajian ini, diharapkan penelitian ini tidak hanya 

memberikan kontribusi secara akademik dalam studi komunikasi dan moderasi 

beragama, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi komunitas lintas agama lainnya, 

pemangku kebijakan, serta masyarakat luas dalam menciptakan kehidupan 

beragama yang lebih harmonis dan inklusif di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbagi menjadi dua 

bagian utama, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Kedua manfaat ini 

memiliki peran yang signifikan dalam memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan serta penerapan hasil penelitian dalam kehidupan nyata. Oleh 

karena itu, penjelasan mengenai kedua manfaat ini menjadi sangat penting untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait relevansi dan signifikansi 

penelitian ini.: 
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1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan kajian mengenai komunikasi lintas agama dan moderasi 

beragama. Penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik dalam bidang 

komunikasi, sosiologi agama, dan studi interfaith dialogue dengan 

menawarkan perspektif baru mengenai peran perempuan dalam membangun 

pemahaman lintas agama. Selama ini, banyak kajian komunikasi lintas agama 

yang lebih berfokus pada peran pemuka agama, institusi keagamaan, atau 

tokoh masyarakat, sementara keterlibatan perempuan dalam diskursus ini 

masih belum banyak dibahas secara mendalam. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti lainnya yang tertarik 

untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana perempuan dapat berperan 

sebagai agen perdamaian dan inklusivitas dalam masyarakat yang beragam 

secara agama dan budaya. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan teori baru atau model komunikasi lintas agama yang lebih 

inklusif dan berbasis pada pengalaman komunitas perempuan dalam 

membangun dialog lintas iman. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang konkret, khususnya dalam konteks komunikasi lintas agama dan 

moderasi beragama. Dalam masyarakat yang multireligius seperti Indonesia, 

tantangan dalam menjaga harmoni sosial sering kali muncul akibat 

kurangnya pemahaman dan komunikasi yang efektif antarumat beragama. 
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Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai bagaimana interaksi lintas agama dapat diperkuat 

melalui dialog yang terbuka dan inklusif, khususnya dengan keterlibatan 

perempuan sebagai agen moderasi beragama. Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan berbagai pihak, mulai dari akademisi, praktisi, hingga komunitas 

keagamaan, dapat memiliki referensi yang lebih komprehensif mengenai 

pentingnya membangun ruang diskusi yang toleran guna mengatasi konflik 

sosial berbasis keagamaan yang masih kerap terjadi di masyarakat. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga berkontribusi dalam memperkaya khazanah 

penelitian ilmiah di bidang studi agama dan komunikasi lintas budaya. Sebagai 

salah satu topik yang masih kurang dieksplorasi secara mendalam dalam kajian 

akademik, peran perempuan dalam komunikasi lintas agama perlu mendapatkan 

perhatian yang lebih besar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan 

yang relevan bagi mahasiswa, akademisi, dan peneliti yang tertarik untuk 

mendalami isu-isu terkait moderasi beragama dan peran perempuan dalam 

memperkuat keberagaman. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi pembuat kebijakan dalam merancang program-program yang lebih 

inklusif guna meningkatkan keterlibatan perempuan dalam dialog antaragama di 

tingkat lokal maupun nasional. 

Selain memberikan kontribusi bagi akademisi dan pembuat kebijakan, 

penelitian ini juga dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat luas, terutama 

bagi aktivis perempuan, komunitas keagamaan, serta organisasi yang bergerak 

dalam advokasi isu-isu perempuan dan keberagaman. Mengingat bahwa isu 
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moderasi beragama bukan hanya menjadi tanggung jawab laki-laki, tetapi juga 

perempuan, penelitian ini menegaskan pentingnya peran perempuan dalam 

membangun toleransi dan perdamaian. Dengan meningkatnya keterlibatan 

perempuan dalam diskursus keagamaan dan sosial, diharapkan kesadaran kolektif 

masyarakat terhadap pentingnya komunikasi lintas agama dapat semakin 

berkembang, sehingga dapat memperkuat persatuan dan mengurangi potensi 

konflik akibat intoleransi yang masih menjadi tantangan di Indonesia. 

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya menawarkan perspektif 

akademik yang lebih mendalam terkait komunikasi lintas agama dan moderasi 

beragama, tetapi juga memberikan dampak praktis yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sosial masyarakat. Dengan memperkuat kesadaran akan pentingnya 

komunikasi lintas agama, mendorong keterlibatan perempuan dalam dialog 

keagamaan, serta menyediakan referensi bagi berbagai pihak yang berupaya 

membangun harmoni sosial, penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah kecil 

namun berarti dalam upaya menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, toleran, 

dan damai di tengah keberagaman Indonesia. 

E. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I. PENDAHULUAN 

Pendahuluan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran awal mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

kegunaan, serta sistematika penelitian yang dilakukan. Dalam konteks 

keberagaman agama di Indonesia, komunikasi lintas agama menjadi aspek 

krusial dalam membangun pemahaman, mengurangi ketegangan, serta 



20 

 

 

 

memperkuat moderasi beragama di tengah masyarakat yang heterogen 

2. BAB II. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian Pustaka dalam penelitian ini mencakup pembahasan mengenai 

definisi dan konsep yang berkaitan dengan topik penelitian, penelitian 

terdahulu yang relevan, pengembangan teori, serta kerangka berpikir yang 

digunakan sebagai dasar dalam menganalisis fenomena yang diteliti. Bagian 

ini diawali dengan pemaparan konsep utama terkait komunikasi lintas 

agama dan moderasi beragama, termasuk bagaimana kedua konsep tersebut 

dipahami dalam berbagai perspektif akademik dan praktik sosial. 

Selanjutnya, penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan kajian ini 

akan diulas untuk memberikan gambaran mengenai temuan-temuan 

sebelumnya, sehingga dapat mengidentifikasi celah penelitian yang belum 

banyak dikaji. Pengembangan teori dalam bab ini bertujuan untuk 

mengaitkan konsep dan temuan penelitian sebelumnya dengan pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini, serta memperjelas hubungan 

antarvariabel yang menjadi fokus kajian. Selain itu, kerangka berpikir akan 

disusun secara sistematis untuk menggambarkan alur logis penelitian, mulai 

dari identifikasi masalah hingga analisis yang akan dilakukan. Dengan 

adanya kajian pustaka yang komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan landasan teoretis yang kuat serta memperkuat argumentasi 

dalam memahami komunikasi lintas agama dalam konteks komunitas 

Srikandi Lintas Iman sebagai upaya dalam mempromosikan moderasi 

beragama.  
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3. BAB III. METODE PENELITIAN 

BAB Metode Penelitian dalam penelitian ini mencakup berbagai 

aspek yang mendukung validitas dan reliabilitas hasil penelitian, dimulai 

dari paradigma penelitian yang digunakan sebagai dasar pemahaman dalam 

melihat fenomena yang dikaji. Selanjutnya, pendekatan penelitian akan 

dijelaskan secara rinci untuk menentukan metode yang paling sesuai dalam 

memperoleh data yang akurat dan relevan.  

Data dan sumber data akan diidentifikasi dengan jelas, baik dari 

sumber primer maupun sekunder, guna memastikan penelitian ini memiliki 

pijakan yang kuat. Teknik pengumpulan data yang digunakan, seperti 

wawancara, observasi, atau studi dokumentasi, akan diuraikan agar proses 

penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan terarah. Selain itu, analisis 

data akan dijelaskan dengan pendekatan yang tepat agar hasil penelitian 

dapat menggambarkan fenomena secara objektif dan mendalam.  

Validasi data juga menjadi bagian penting dalam bab ini, yang 

bertujuan untuk memastikan keabsahan informasi yang diperoleh, baik 

melalui triangulasi sumber, metode, maupun teori. Dengan adanya konsep 

data yang terstruktur dengan baik, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian komunikasi lintas 

agama serta moderasi beragama. 

4. BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Berisi hasil dari pembahasan penelitian memaparkan temuan utama 
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yang diperoleh dari proses penelitian serta analisis mendalam terhadap data 

yang telah dikumpulkan. Bab ini diawali dengan penyajian hasil penelitian 

yang menggambarkan fenomena yang dikaji secara sistematis, termasuk data 

kualitatif maupun kuantitatif yang relevan dengan topik penelitian. 

Selanjutnya, hasil tersebut dianalisis dengan menggunakan teori dan konsep 

yang telah dibahas dalam kajian pustaka untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan, serta implikasi dari temuan penelitian.  

Pembahasan dilakukan secara komprehensif dengan membandingkan 

hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya guna menemukan 

kesamaan, perbedaan, serta kontribusi baru yang ditawarkan. Selain itu, 

dalam bab ini juga dijelaskan mengenai berbagai faktor yang memengaruhi 

hasil penelitian, seperti konteks sosial, budaya, serta tantangan yang dihadapi 

dalam implementasi moderasi beragama melalui komunikasi lintas agama. 

Dengan pembahasan yang mendalam dan sistematis, bab ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas serta kontribusi bagi akademisi, 

praktisi, dan komunitas yang terlibat dalam upaya membangun harmoni 

antarumat beragama. 

5. BAB V. PENUTUP 

BAB ini memuat ringkasan utama dari hasil penelitian, mencakup 

temuan-temuan penting yang diperoleh selama proses penelitian serta 

keterbatasan yang dihadapi. Kesimpulan disusun berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan, dengan menyoroti fakta-fakta utama yang 

mendukung tujuan penelitian dan menjawab rumusan masalah yang telah 
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dirumuskan sebelumnya.  

Selain itu, bab ini juga mencantumkan saran dan rekomendasi yang 

terdiri dari tiga aspek utama, yaitu pengembangan teoritis, saran bagi 

praktisi terkait, serta arahan untuk penelitian lanjutan. Saran terhadap 

pengembangan teoritis bertujuan untuk memperkaya literatur akademik dan 

memberikan perspektif baru dalam studi komunikasi lintas agama dan 

moderasi beragama. Saran bagi praktisi ditujukan kepada komunitas, 

organisasi, atau pihak-pihak yang berkepentingan agar dapat menerapkan 

hasil penelitian ini dalam praktik nyata, terutama dalam membangun dialog 

yang konstruktif antarumat beragama. 

Sementara itu, saran untuk penelitian lanjutan mencakup usulan topik atau 

pendekatan yang dapat dikembangkan lebih lanjut guna memperdalam 

pemahaman terhadap isu yang dikaji. Pada bagian akhir, penelitian ini dilengkapi 

dengan daftar pustaka yang mencantumkan referensi ilmiah yang digunakan, serta 

lampiran-lamp.iran yang berisi data pendukung guna memperjelas dan 

memperkuat hasil penelitian.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi lintas agama memiliki peran 

penting dalam membangun moderasi beragama, yang ditandai dengan sikap 

inklusif, saling menghargai, dan menghindari ekstremisme dalam keyakinan. 

Komunitas Srikandi Lintas Iman Yogyakarta menjadi contoh bagaimana 

komunikasi yang baik dapat menciptakan ruang interaksi yang inklusif, di mana 

individu dari berbagai latar belakang agama dapat saling memahami dan 

menghormati satu sama lain. Adapun temuan utama dalam penelitian ini dapat 

dirangkum sebagai berikut: 

1. Komunikasi lintas agama yang dibangun oleh Komunitas Srikandi Lintas 

Iman berperan penting dalam membangun dan memperkuat moderasi 

beragama di lingkungan anggotanya. Komunikasi lintas agama yang 

dibangun oleh Komunitas Srikandi Lintas Iman dilakukan melalui dialog 

lintas iman, diskusi tematik, hingga kerja kolaboratif dalam kegiatan sosial 

dna spiritual. Dialog yang dilakukan tidak hanya pada pertemuan formal, 

melainkan juga hadir dalam kehidupan sehari-hari seperti pada kegiatan 

diskusi rutin sabtu kajian, ziarah lintas iman, hingga praktik solidaritas 

antaranggota. Komunikasi yang terbentuk dalam komunitas ini menekankan 

sikap saling mendengarkan, terbuka dan tidak menghakimi. Melalui 

komunikasi ini, nilai-nilai moderasi beragama seperti keterbukaan, 
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penghargaan terhadap perbedaan, dan Kerjasama lintas iman terus di jaga 

dan diperkuat. 

2. Strategi Komunikasi yang digunakan oleh Komunitas Srikandi Lintas Iman 

dalam membangun moderasi beragama diakukan melalui pendekatan 

interpersonal, kelompok dan public yang dilaksanakan dalam berbagai 

kegaiatan sosial, edukatif, maupun advokatif. Strategi ini diwujudkan dalam 

kegiatan seperti aksi kemanusiaan, pelatihan resolusi konflik, serta 

kampanye kesetaraan, edukasi informal. Edukasi dilakukan dalam bentuk 

kelas inspirasi, kajian, dan refleksi bersama yang melibatkan narasumber 

dari lintas agama. Dengan strategi komunikasi yang beragam, SRILI 

mampu membangun ruang dialog yang terbuka, dan mengikis stereotip 

antaragama dan menciptakan jejaring solidaritas perempuan lintas iman 

sebagai agen perdamaian.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat diterapkan untuk memperkuat komunikasi lintas agama 

dalam membangun moderasi beragama. Saran ini mencakup aspek pengembangan 

teoritis, implementasi praktis, serta arahan untuk penelitian lanjutan agar konsep 

moderasi beragama dapat semakin berkembang dan memberikan dampak yang 

lebih luas di masyarakat. Adapun rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Pengembangan Teoritis 

Diperlukan penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi model komunikasi 

lintas agama yang paling efektif dalam membangun moderasi beragama. Kajian 

lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan komunitas 

lintas agama juga penting untuk memperkaya literatur akademik di bidang ini. 

2. Saran bagi Praktisi 

a. Komunitas lintas iman disarankan untuk terus mengadakan kegiatan yang 

mendorong interaksi positif antaragama, seperti diskusi tematik, pelatihan 

kepemimpinan moderasi beragama, dan program edukasi bagi masyarakat 

luas. 

b. Pemerintah dan organisasi keagamaan diharapkan memberikan dukungan 

yang lebih besar dalam bentuk kebijakan dan pendanaan untuk memperkuat 

gerakan moderasi beragama. 

c. Lembaga pendidikan perlu mengintegrasikan pendidikan lintas agama 

dalam kurikulum agar generasi muda lebih memahami pentingnya 

keberagaman dan toleransi. 

3. Arahan untuk Penelitian Lanjutan 

a. Studi lebih lanjut dapat difokuskan pada analisis dampak jangka panjang 

dari komunikasi lintas agama terhadap perubahan sikap keagamaan individu. 

b. Penelitian kuantitatif mengenai efektivitas strategi komunikasi yang 

diterapkan dalam komunitas lintas iman dapat menjadi rekomendasi bagi 

kebijakan publik terkait moderasi beragama. 
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c. Kajian komparatif antara komunitas lintas iman di berbagai daerah juga 

dapat memberikan wawasan mengenai pola komunikasi yang paling efektif 

dalam membangun harmoni sosial. 

Dengan adanya implementasi dari berbagai rekomendasi ini, diharapkan 

moderasi beragama dapat terus berkembang dan menjadi bagian dari budaya 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
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